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Penelitian ini membahas tentang Perjuangan Munir Said Thalib dalam 

Menegakkan HAM di Indonesia 1990-1998, pasca Orde Baru pemerintahan 

indonesia yang dipimpin oleh Soeharto, banyak mengalami krisis ekonomi 

maupun politik dan juga banyak tejadi pelanggaran HAM maupun kekerasan 

dikalangan mahasiswa maupun masyarakat. Permasalahan ini akhirnya memaksa 

mahasiswa maupun aktivis-aktivis untuk berjuang sehingga muncullah tokoh-

tokoh maupun aktivisaktivis yang memiliki peran besar dalam upaya penegakkan 

HAM di Indonesia salah satunya adalah Munir Said Thalib. Tujuan dari penelitian 

skripsi ini adalah untuk membahas lebih jauh mengenai perjuangan Munir Said 

Thalib dalam menegakkan HAM di Indonesia 1990-1998. 

Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah metode 

yang pada umumnya digunakan untuk meneliti penelitian sejarah yang meliputi 

langkah-langkah kegiatan heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. 

Hasil penelitian menunjukkan 1) Kondisi Sosial Politik tahun 1990-1998 

dimana pada masa Orde Baru ini Indonesia mengalami krisis moneter dan 

anjloknya mata uang rupiah sehingga mengakibatkan kekejaman rezim yang 

berakhir dengan tindakan kekerasan dan kasus-kasus pelanggaran HAM. 2) 

Penegakkan HAM di Indonesia berdasarkan Undang-Undang nomor 39 tahun 

1999 tentang Hak Asasi Manusia dan Undang-Undang nomor 26 tahun 2000 

tentang Pengadilan Hak Asasi Manusia. 3) Perjuangan Munir Said Thalib dalam 

Menegakkan HAM di Indonesia. Kondisi masa Orde Baru di bawah pimpinan 

Soeharto mengalami permasalahan baik dalam segi ekonomi sosial, politik, 

budaya dan lainya. Perjuangan Munir Said Thalib dalam menegakkan HAM di 

Indonesia 1990-1998 sangat berdampak positif dimana dalam kegigihannya saat 

menjadi aktivis HAM dalam menyelesaikan kasus-kasu pelanggaran HAM seperti 

kasus Marsinah, Tragedi Trisakti dan lainnya. 

 


